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ABSTRAK 

Nurfauzia Safruddin, Analisis Pendayagunaan Zakat Maal Terhadap 

Pengentasan Kemiskinan Mustahik Pada Baznas Kabupaten Pinrang 

(Dibimbing oleh Rukiah dan A.Rio Makkulau Wahyu). 

 

Islam hadir dengan sistem zakat yang wajib dikeluarkan oleh umat 

Islam, diharapkan dapat menjadi instrumen dalam mengentaskan kemiskinan 

yang ada. BAZNAS Kabupaten Pinrang menyalurkan zakat produktif kepada 

beberapa mustahik untuk mengembangkan modal usaha mereka. Namun 

permasalahannya yaitu dengan adanya bantuan modal usaha yang diterima 

mustahik apakah dapat membantu perekonomian mustahik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran  BAZNAS dalam pendayagunaan zakat 

maal dan faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan pendayagunaan zakat 
maal pada BAZNAS Kabupaten Pinrang serta dampak pendayaguanaan zakat 

maal dalam upaya pengentasan kemiskinan terhadap mustahik. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, yang 

dilakukan kepada BAZNAS Kabupaten Pinrang dan Mustahik Yang 

Menerima Zakat Produktif.Dengan menggunakan metode yang akurat dan 

sesuai fakta berdasarkan objek  penelitian yang dilakukan. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu dengan mereduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Peran Amil BAZNAS 

Kabupaten Pinrang dalam pendayagunaan zakat maal sudah optimal, di lihat 

dari pengumpulan dana zakat dari tahun ke tahun meningkat sekitar 25% yang 

di distribusikan kepada 8 asnaf.  2). Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan 

Pendayagunaan Zakat Maal Pada BAZNAS Kabupaten Pinrang dilihat dari 

beberapa aspek pendukung keberhasilan pendayagunaan zakat yang 

dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang. 3) Dampak pendayagunaan 

zakat maal dalam upaya pengentasan kemiskinan terhadap mustahik belum 

optimal karena ada beberapa mustahik yang belum memanfaatkan dana 

tersebut dengan baik.  

 

Kata Kunci :Pendayagunaan Zakat, Pengentasan Kemiskinan, BAZNAS 

Kabupaten Pinrang 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْ٘  fathah dan ya Ai a dan i ۔َ

 ْٔ  fathah dan wau Au a dan u ۔َ

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

لَ  ْٕ  haula : حَ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
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 fathah dan alif atau ۔َا/۔َ٘

ya 

Ā a dan garis diatas 

 ْ٘  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ِ

 ْٔ  dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ُ

Contoh:  

 māta :  يَاثَ 

 ramā :  رَيَٗ

ْٛمَ   qīla :  لِ

ثُ  ْٕ ًُ َٚ  : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

ضَتاُنرَُتِّ  ْٔ  Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : رَ

َُْٚتاُنْفَاضِهَتِ  سِ ًَ  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah :انَْ

تُ  ًَ  Al-hikmah : انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ  Rabbanā : رَبَُّ

ُْٛاَ  Najjainā : ََرَّ

 Al-Haqq : انْحَك  

 Al-Hajj : انْحَد  

ىَ   Nu’ima : َعُِّ

  ٔ  Aduwwun‘ : عَسُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّ٘  ,(۔ِ

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

  ٙ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

ٙ  عَ  هِ  : “Ali (bukan „Alyy atau „Aly) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 :Contoh .(ـ)

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَْشَ

نْسَنَت  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ

:  انَْفهَطَفَتُ  al-falsafah 

 al-bilādu : انَْبلِاَزُ 

 



 

 

xix 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta’murūna : حأيُرُ

ءُ  ْٕ  ’al-nau : انَُّ

ء   ْٙ  syai’un : شَ

 umirtu : ايُِرْثُ 

 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ه  (اًلّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 ِ ٍُ اّللهً ْٚ     Dīnullahزِ

 ِ   billah بِا لّلهً

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ تِاّللهً ًَ  Hum fī rahmmatillāh  ْىُْ فِٙ رَحْ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  =        subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  =        ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  =       ‘alaihi al-sallām 

H  =         Hijriah 

M  =         Masehi 

SM           =         Sebelum Masehi 
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1.  =         Lahir Tahun 

w.          =         Wafat Tahun 

QS../..: 4  =         QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  =          Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحت = ص

 بسٌٔ يكاٌ = زو

صهٗ انهٓعهٕٛٓضهى =   صهعى   

 طبعت =        ط

 بسٌٔ َاشر=       زٌ

 ٳنٗ آذرْا/إنٗ آذرِ=       اند

 جسء=         ج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 
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No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persoalan kemiskinan senantiasa menarik untuk dikaji karena merupakan 

masalah serius yang menyangkut dimensi kemanusiaan.Kemiskinan tetap merupakan 

masalah yang tidak bisa dianggap mudah untuk dicarikan solusinya karena sudah ada 

sejak lama, dan menjadi kenyataan yang hidup di tengah masyarakat. Dengan kata 

lain, kemiskinan merupakan kenyataan abadi dalam kehidupan manusia. Dalam 

hubungan ini, isu-isu kesenjangan dan ketimpangan sosial-ekonomi semakin mencuat 

ke permukaan.Ajaran Islam telah memberi solusi terhadap persoalan kemanusiaan 

yang dihadapi manusia.Tetapi karakter individu sebetulnya adalah faktor yang dapat 

memberi jalan keluar terhadap masalah moralitas sosial itu sendiri seperti 

kemiskinan, keadilan sosial, dan hak asasi manusia. 

Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalan klasik yang telah ada 

sejak umat manusia ada.kemiskinan merupakan persoalan kompleks, dan tampaknya 

akan terus menjadi persoalan aktual dari masa ke masa, kemiskinan merupakan salah 

satu masalah yang selalu dihadapi oleh manusia. Masalah kemiskinan itu sama tuanya 

dengan usia kemanusian itu sendiri dan implikasinya permasalahannya dapat 

melibatkan keseluruhan aspek kehidupan manusia.
1
 

Kemiskinan adalah keadaan penghidupan dimana orang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidup dasar.Kemiskinan adalah realita sosial yang ditemui pada 

mayoritas penduduk Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik  jumlah 
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 Ahmad Hasanudin “Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengetasan Kemiskinan 

(Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Maal Dukuh, Sidomukti, Salatiga)”, Skripsi, Salatiga : Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 2018. 
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penduduk miskin di Indonesia Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 

2023 mencapai 25,90 juta orang. Dibandingkan September 2022, jumlah penduduk 

miskin menurun 0,46 juta orang. Sementara jika dibandingkan dengan Maret 2022, 

jumlah penduduk miskin menurun sebanyak 0,26 juta orang.. Persoalan yang nampak 

saat ini adalah sangat jelas terlihat adanya kesenjangan, baik kesenjangan sosial 

maupun ekonomi antara orang kaya dan miskin.
2
 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik yang dirilis pada 15 Feburari 2021 

sejak periode September 2015 secara umum terjadi trend penurunan tingkat 

kemiskinan di Indonesia baik dari sisi jumlah penduduk maupun presentase, untuk 

mengukur kemiskinan sendiri, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic need appoarch) dengan pendekatan ini kemsikinan di pandang 

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar 

makanan dan bukan makanan yang diukur menurut garis kemiskinan (makanan dan 

bukan manakan). Garis kemiskinan makanan sendiri adalah nilai pengeluaran 

kebutuhan minimum makanan atau setara dengan 2100 kalori perkapita per hari 

sedangkan garis kemiskinan bukan makanan adalah nilai minimum pengeluaran 

untuk rumah, sandang, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan pokok bukan makanan 

lainnya. Namun sejak kemunculan wabah pandemi Covid-19 di Indonesia pada awal 

tahun 2020 membuat kegiatan perekonomian terhambat yang mengakibatkan 

penurunan pendapatan masyarakat dan meningkatnya kemiskinan, hal ini terbukti 

sejak Maret 2020 kemiskinan di Indonesia meningkat tajam dari periode sebelumnya 

pada bulan September 2019 sebesar 0,56% atau sebesar 1,63 juta jiwa. Dampak 
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Covid-19 terhadap kemiskinan semakin parah, tercatat sampai pada September 2021 

angka kemiskinan mencapai 27,55 juta jiwa. 

Salah satu cara menanggulangi masalah kemiskinan adalah dukungan orang 

yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada 

mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai instrumental 

yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan 

masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya. Tujuan zakat tidak sekedar 

menyantuni orang miskin secara komsumtif, tetapi mempunyai tujuan lebih permanen 

yaitu mengentaskan kemiskinan.
3
 Menurut Yusuf Qardlawi, salah seorang ulama dan 

penulis yang sangat produktif, salah satu upaya mendasar dam fundamental untuk 

mengentaskan atau memperkecil masalah kemiskinan adalah dengan cara 

mengoptimalkan masalah Zakat. Hal itu dikarenakan zakat adalah sumber dana yang 

tidak akan pernah kering dan habis. dengan kata lain selama umat Islam memiliki 

kesadaran untuk berzakat dan selama dana zakat tersebut mampu dikelola dengan 

baik, maka dana zakat akan selalu selalu ada serta bermanfaat untuk kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Para ahli menyimpulkan bahwa ada tiga penyebab kemiskinan.Pertama, 

karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki, kedua adalah akibat rendahnya 

kualitas sumber daya manusia, dan ketiga kurangnya akses modal yang menyebabkan 

kurang berkembangnya usaha yang dijalankan dan rendahnya tingkat produktivitas 

baik barang maupun jasa.Ketiga penyebab kemiskinan tersebut merupakan tugas 

semua pihak baik pemeritah maupun masyarakat dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan. 
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Penanggulangan kemiskinan dapat dilakukan melalui beberapa cara, salah 

cara menanggulangi kemiskinan melalui optimalisasi pendayagunaan zakat, infak dan 

sedekah. Zakat merupakan sumber dana yang potensial untuk mengentaskan 

kemiskinan. Zakat dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi orang miskin untuk 

dapat membuka lapangan pekerjaan, sehingga ia bisa berpenghasilan dan memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Kemudian, sebagai tambahan modal bagi seseorang yang 

kekurangan modal sehingga usahanya dapat berjalan lancar, penghasilannya 

bertambah, dan kebutuhan hidupnya terpenuhi. 

Salah satu cara dalam Islam untuk mengurangi tingkat kemiskinan adalah 

melalui zakat sebagai instrumen ekonomi Islam. Q.S At- Taubah: 60 menjelaskan 

pendistribusian zakat untuk delapan golongan asnaf. Salah satu golongan yang berhak 

diberikan zakat adalah fakir dan miskin.Artinya, instrumen zakat ditujukan untuk 

menyelesaikan permasalahan kemiskinan.Agar pendayagunaan zakat efektif 

penyerahan zakat hendaknya melalui organisasi pengelolaan zakat. Organisasi 

pengelolaan zakat sebagai organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, 

pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat. Sesuai Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011, dijelaskan sistem pengelolaan zakat di Indonesia terdiri dari Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara, BAZNAS 

provinsi, dan BAZNAS kota/kabupaten. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah 

yang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.Dalam upaya membantu 

BAZNAS untuk pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat, masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai perencanaan dan 

pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal 
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kerja, dan kekurangan lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu 

adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut. 

BAZNAS Kabupaten Pinrang yang merupakan lembaga pengelola zakat di 

Kabupaten Pinrang adalah suatu lembaga yang kegiatannya menghimpun dana dari 

para muzakki kemudian disalurkan kepada mustahik. BAZNAS kota Pinrang 

menyalurkan dana zakat dan infaq untuk membantu kaum dhuafa fakir miskin yang 

memerlukan modal usaha. Yang kemudian disalurkan dalam bentuk pemberian 

bantuan usaha produktif berupa pinjaman bergulir untuk mustahik miskin yang 

mempunyai usaha kecil.Akad yang digunakan adalah akad qardhul hasan. Dengan 

adanya qardhul hasan diharapkan akan mempercepat upaya mengentas masyarakat 

dari garis kemiskinan, mereka yang awalanya golongan mustahik kemudian menjadi 

muzzaki. 

Zakat di Kabupaten Pinrang sebenarnya berpotensi dapat membantu keadaan 

masyarakatnya yang masih jauh dari taraf hidup mengingat penduduk Kabupaten 

Pinrang 90% beragama Islam, namun hal yang mengherankan tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Pinrang meningkat dari tahun ke tahun. BPS  persentase penduduk miskin 

Kabupaten Pinrang pada tahun 2020 sebesar 33,56% kemudian pada tahun 2021 

sebesar 33,51% dan pada tahun 2023 sebesar 34,23%. 

Zakat menjadi salah satu instrumen pemerintah dalam menangani kemiskinan, 

pengangguran, dan kesenjangan sosial.Salah satu program pemerintah dalam 

pegentasan kemiskinan ialah memberikan bantuan kepada masyarakat berupa modal 

untuk mengembangkan atau memulai usaha bisnis yang dapat 
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meningkatkanpendapatan masyarakat.Oleh karena itu, melalui BAZNAS para usaha 

mikro dapat menerima bantuan berupa modal uang ataupun modal barang dari 

BAZNAS tersebut.Sekarang ini zakat telah berkembangtidak hanya untuk keperluan 

konsumtif saja, namun dikembangkan menjadi produktif.Adapun jumlahnominal 

untuk pendistribusian zakat produktif yaitu kurang lebih Rp. 34.000.000.
4
Namun 

masalahnya yaitu dengan adanya bantuan zakat produktif yang diberikan kepada 

mustahik apakah dapat mengubah perekonomiannya. 

Maka dariitupenelititertarik untuk mengkaji penelitian dengan judul Analisis 

Pendayagunaan Zakat Maal Terhadap Pengentasan Kemiskinan Mustahik Pada 

Baznas Kabupaten Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam pendayagunaan 

zakat Maal dalam upaya pengentasan kemiskinan di Kabupaten Pinrang?  

2. Apa faktor keberhasilan pendayagunaan zakat Maal pada BAZNAS 

Kabupaten Pinrang? 

3. Bagaimana dampak pendayagunaan zakat maal dalam upaya pengentasan 

kemiskinan terhadap mustahik? 
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Data zakat produktif BAZNAS KabupatenPinrang, di akses Pada Tanggal 23 April 2024  
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

pendayagunaan zakat Maal dalam upaya pengentasan kemiskinan di 

Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk menganalisis apa faktor keberhasilan pendayagunaan zakat Maal 

pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

3. Untuk menganalisis dampak pendayagunaan zakat maal dalam upaya 

pengentasan kemiskinan terhadap mustahik. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini mencakup dua hal yaitu; 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, 

pengalaman dan penerapan bagi akademisi dari teori yang ada terutama pada 

ilmu Ekonomi Islam pada umumnya.Khususnya ilmu pengelolaan zakat dan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pendayagunaan zakat maal terhadap pengentasan kemiskinan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Meningkatkan pengetahuan mengenai pendayagunaan zakat Maal 

terhadap pengentasan kemiskinan mustahik. 
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b. Bagi Peneliti 

Untuk mengembangkan serta menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang selama ini telah didapatkan pada masa proses 

perkuliahan dan sebagai pemenuhan tugas akhir dalam skripsi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Jurnal Muhibbul Jaili dengan judul nalisis Dampak pendayagunaan Zakat 

Produktif Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahik Berdasarkan Model 

CIBEST (Studi Kasus pada Baitul Mal Aceh).
5
Baitul Mal Aceh mendistribusikan 

zakat produktif menilai calon mustahik menggunakan model CIBEST yang bertujuan 

dapat memberi pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha dan tingkat 

kemampuan mustahik dalam mengembangkan modal usaha yang telah diberikan oleh 

Baitul Mal. 

Penelitian ini berupaya menganalisis bagaimana penentuan calon mustahik 

dalam pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh dengan 

menggunakan model cibest, bagaimana dampak pemberdayaan zakat produktif 

terhadap peningkatan pendapatan usaha mustahik dengan menggunakan model 

CIBEST. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan sumber data dari Baitul Mal Aceh. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penentuan calon mustahik dalam 

pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh berdasarkan 

model CIBEST. Tujuan penggunaan model CIBEST ini adalah untuk melihat tingkat 

kemiskinan dari calon mustahik, bukan hanya kemiskinan materiil saja yang dinilai 

tetapi juga kemiskinan spiritual. Dampak pemberdayaan zakat produktif terhadap 

                                                             
5
Muhibbul Jaili, Analisis Dampak pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mustahik Berdasarkan Model CIBEST (Studi Kasus pada Baitul Mal Aceh), 

Journal of Sharia Economics | Vol. 2 No. 2 2021 
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peningkatan keberhasilan usaha mustahik pada Baitul Mal Aceh ketika dianalisis 

dengan menggunakan CIBEST terlihat adanya perubahan jumlah mustahik dari 

kategori miskin materil ke kategori sejahtera yang diketahui dari perubahan 

pendapatan usaha sebelum dan sesudah diberikan zakat produktif , hal ini sangat 

dipengaruhi oleh pengelolaan zakat produktif secara baik, pendistribusiannya tepat 

sasaran serta dilakukan pendampingan secara berlanjut.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah Mekanisme 

pengelolaan zakat produktif dimulai dengan menghimpun dana zakat, sedangkan 

penelitian ini membahas pendayagunaan zakat mal terhadap pengentasan kemiskinan 

mustahik pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. Persamaa penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang zakat. 

Penelitian skripsi Ilham Ubaidillah tentang Pengelolaan Zakat Produktif 

Dalam Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro (Studi Kasus LAZ Qiblat Zakat IPHI 

Jawa Tengah). Zakat didistribusikan oleh LAZ Qiblat Zakat IPHI Jawa Tengah 

berdasarkan skala prioritas, dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan dengan menggunakan pola pendayagunaan zakat melalui 

programprogram ekonomi yang disalurkan melalui pinjaman lunak (qardul hasan) 

yang berupa pinjaman tanpa adanya pengembalian tertentu dari pokok pinjaman 

(return/bagi hasil).  

Modal yang dikembalikan oleh mustahik dapat dimanfaatkan kembali untuk 

penambahan modal usaha yang berkelanjutan. Apabila tidak, maka hasil 

pengembalian modal dapat didistribusikan kembali kepada mustahik lain yang juga 

berhak. Penerima manfaat zakat produkrif dirasa telah teringankan bebannya 

dibuktikan dengan atas peningkatan pendapatan setiap bulanya. Perbedaan penelitian 
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ini dengan penelitian sebelumnya adalah Pengelolaan Zakat Produktif Dalam 

Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro, sedangkan penelitian ini membahas Faktor 

apa sajakah yang mempengaruhi keberhasilan pendayagunaan zakat dalam upaya 

pengentasan kemiskinan pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. Persamaa penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang zakat 

Jurnal Penelitian Dewi tentang Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif 

Untuk Pemberdayaan Kesejahteraan Mustahiq (Studi Kasus Pada LAZIS NU 

Kabupaten Banyumas).
6
 Strategi yang dilakukan untuk pemberdayaan kesejahteran 

mustahik Lazis NU Kabupaten Banyumas dengan memaksimalkan program khusus 

yaitu program Nu-Preneur (ekonomi) dengan memperhatikan pendekatan jaringan, 

profil mustahik, dan kondisi usaha mustahik.  

Zakat produktif yang didistribusikan dalam bentuk modal usaha sebesar Rp. 

500.000 hinga mencapai Rp. 1.000.000 sebagai modal atau tambahan modal usaha 

mustahik. Terdapat juga motivasi berusaha dan memaksimalkan potensinya dalam 

memanfaatkan dana sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan tidak bergantung 

pada muzaki atau amil. Pendayagunaan zakat produktif dalam rangka pemberdayaan 

kesejahteraan mustahik pada Lazis NU Kabupaten Banyumas dinilai sudah efektif 

dibuktikan dengan ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program 

dan pemantauan program, hingga dalam beberapa bulan para mustahik yang 

mendapatkan bantuan modal usaha memberikan infak di Lazis NU.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah Strategi yang 

dilakukan untuk pemberdayaan kesejahteran mustahik Lazis NU Kabupaten 
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 Dewi, Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Kesejahteraan 

Mustahiq (Studi Kasus Pada LAZIS NU Kabupaten Banyumas) JPA, Vol. 18, No. 2, Juli - Desember 

2018, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
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Banyumas dengan memaksimalkan program khusus yaitu program Nu-Preneur 

(ekonomi) dengan memperhatikan pendekatan jaringan, profil mustahik, dan kondisi 

usaha mustahik, sedangkan penelitian ini membahas Faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi keberhasilan pendayagunaan zakat dalam upaya pengentasan 

kemiskinan pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. Persamaa penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang zakat. 

Jurnal Penelitian Faqih Bahtia Sukri tentang Analisis Program Zakat 

Produktif sebagai Pengentasan Kemiskinan pada Lembaga Pengelola Zakat di 

Wilayah Kota Yogyakarta.
7
 Program zakat produktif di wilayah kota Yogyakarta 

terdapat di BAZNAS kota Yogyakarta dan Rumah Zakat DIY dimana secara umum 

dinilai sangat efektif dalam pengentasan kemiskinan di kota Yogyakarta. Program 

yang dilaksanakan dirasa sangat membantu mustahik dalam peningkatan kualitas 

hidup untuk terlepas dari kemiskinan.Dibuktikan dengan terpenuhinya kebutuhan 

hidup sehari-hari dan meningkatnya pendapatan mustahik.Pada kerohanian para 

mustahik juga dilakukan penanaman mental peduli terhadap sesama dengan saling 

berbagi terhadap sesama dengan berinfak, sedekah, dan zakat. 

Rumah Zakat DIY lebih efektif dalam hal peningkatan pendapatan mustahik 

dengan bantuan modal usaha yang sesuai kebutuhan mustahik yang secara 

pendapatan lebih banyak dibandingkan dengan BAZNAS kota Yogyakarta dengan 

bantuan modal usaha yang minim. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah Program zakat produktif di wilayah kota Yogyakarta terdapat di 

BAZNAS kota Yogyakarta dan Rumah Zakat DIY dimana secara umum dinilai 
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 Faqih Bahtia Sukri, Analisis Program Zakat Produktif sebagai Pengentasan Kemiskinan 

pada Lembaga Pengelola Zakat di Wilayah Kota Yogyakarta, Jurnal Az Zarqa‟, Vol. 11, No. 1, Juni 

2019 Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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sangat efektif dalam pengentasan kemiskinan di kota Yogyakarta, sedangkan 

penelitian ini membahas Faktor apa sajakah yang mempengaruhi keberhasilan 

pendayagunaan zakat dalam upaya pengentasan kemiskinan pada BAZNAS 

Kabupaten Pinrang. Persamaa penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama membahas tentang zakat 

B. Tinjauan Teori 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat secara bahasa (etimologi), berasal dari kata dasar zaka-yazku yang 

berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik.Harta yang dikeluarkan untuk zakat memiliki 

arti mensucikan diri orang yang berzakat (muzaki) dari kotoran kikir dan dosa dengan 

artian menyuburkan harta yang tersisa aggara berkah dan tumbuh dalam artian berkah 

harta yang tersisa dan tumbuh pahala atas orang yang berzakat. Menurut al-Azhary 

yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi, bukan hanya harta dan kejiwaan orang kaya yang 

berkembang atau tumbuh, akan tetapi harta dan kejiwaan orang miskin (mustahik) 

juga berkembang dan tumbuh.
8
 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam berdimensi keadilan sosial 

kemasyarakatan, menurut istilah (terminologi) terdapat beberapa definisi yang 

mengemukakan tentang zakat, yaitu : 

a. Abdul Mujieb, mendefisinikan zakat dengan mengeluarkan harta tertentu 

untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima dengan 

syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syara; 
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 Amalia, Kasyful Mahalli. (2018). Potensi dan Peranan Zakat dalam Mengentaskan 

Kemiskinan di Kota Medan. Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.1., hlm 26 
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b. al-Syarbani, mendefisinikan zakat merupakan nama bagi sejumlah tertentu 

dari harta tertentu yang harus diberikan kepada pihak-pihak tertentu 

dengan syarat-syarat tertentu pula; 

c. al-Ghazzi, mendefinisikan zakat menurut syara adalah nama bagi suatu 

harta tertentu menurut cara-cara tertentu, kemudian diberikan kepada 

sekelompok orang tertentu pula; 

d. Yusuf Qardhawi, mendefisinikan bahwa zakat aalah jumlah yang 

dikeluarkan dari kekayaan, karena yang dikeluarkan itu menambah 

banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan dari 

kebinasaan.
9
 

Sedangkan dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat, menjelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 

dengan syariat Islam. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa zakat adalah harta 

tertentu yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan dosa dengan cara membersihkan harta 

yang didalamnya terdapat hak orang lain dan diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
10

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa Zakat merupakan harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan setiap muslim yang memenuhi syarat wajib zakat. Ada dua jenis zakat 

dalam Islam, salah satunya berfungsi untuk membersihkan jiwa seseorang. 

 

                                                             
9
 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif sebgai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan 

Umat, Economica: Jurnal Ekonomi Islam Volume 8, Nomer 1 2018 , hlm 153 
10

 Mohammad Hassan, Manajemen Zakat, Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, cet 1, 2019, 
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b. Dasar Hukum Zakat 

Zakat merupakan rukun Islam ketiga setelah syahadat dan shalat, dalam 

perintah zakat sering berdampingan dengan perintah shalat hal ini menunjukan betapa 

pentingnya zakat dalam Islam. Berikut adalah dasar hukum zakat yang terdapat di Al-

Quran dan Hadis: 

1) Al- Quran Surat At-Taubah /9:60 

فَتِ  ؤَنّـَ ًُ انۡ َٔ َٓا  ۡٛ ٍَ عَهَ ۡٛ هِ ًِ انۡعٰ َٔ  ٍِ ۡٛ طٰكِ ًَ انۡ َٔ سَلٰجُ نهِۡفمُرََآءِ  ا انصَّ ًَ ٍِ اََِّ ابۡ َٔ  ِ
مِ اّللهٰ ۡٛ ٗۡ ضَبِ فِ َٔ  ٍَ ۡٛ انۡغٰرِيِ َٔ لَابِ  فِٗ انرِّ َٔ بُٓىُۡ  ٕۡ لهُُ

مِ  ۡٛ بِ ِ  ؕانطَّ
ٍَ اّللهٰ تً يِّ ََ ۡٚ ى   ؕ فرَِ ۡٛ ى  حَكِ ۡٛ ُ عَهِ

اّللهٰ َٔ   

Terjemahnya : 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
11

 

Penjelasan pada ayat diatas menjelaskan tentang 8 golongan yang 

termasuk dalam mustahik atau penerima zakat. Surah ini menjadi acuan dan 

pedoman penting bagi muslim dalam mengamalkan zakat. Surah yang ke-9 

dalam susunan mushaf Al Quran ini termasuk dalam golongan Madaniyyah. 

2) Al- Quran Surat Maryam/ 19:31 

كٰٕةِ يَا زُيۡجُ حَٛاًّ انسَّ َٔ هٰٕةِ  ٗۡ بِانصَّ صُِٰ ۡٔ اَ َٔ  
جُُۖ ُۡ ٍَ يَا كُ ۡٚ ٗۡ يُبٰـرَكًا اَ جَعَهَُِ َّٔ  

Terjemahnya : 

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku 

berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 

(menunaikan) zakat selama aku hidup.”
12

 

Penjelasan pada ayat diatas dan ketahuilah bahwa Dia juga menjadikan 

aku seorang yang diberkahi dengan berbagai rahmat di mana dan kapan saja 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya. Bandung: Syamil Qur'an.2012 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya. Bandung: Syamil Qur'an.2012 
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aku berada, dan Dia juga memerintahkan kepadaku untuk menunaikan salat 

dan membayar zakat dari rezeki yang kudapatkan, selama aku 

hidup.Selanjutnya Isa kecil mengatakan, Allah akan menjadikan aku seorang 

yang diberkati di mana saja aku berada, karena aku memberi manfaat kepada 

manusia dan memberi petunjuk kepada mereka ke jalan kebahagiaan; Allah 

telah memerintahkan aku untuk mendirikan salat karena dalam mendirikan 

salat itu terkandung perbuatan membersihkan diri dari berbagai macam dosa 

lahir dan batin, Allah juga memerintahkan aku untuk menunaikan zakat 

selama aku hidup di dunia. Zakat bertujuan untuk membersihkan harta, jiwa 

dan memberi bantuan kepada fakir miskin. 

c. Jenis – Jenis Zakat 

Seluruh jumhur ulama sependapat, bahwa yang menjadi obyek zakat adalah 

segala harta yang memiliki nilai ekonomi dan memiliki potensi untuk berkembang, 

zakat sendiri merupakan jenis harta khusu yang wajib dikeluarkan setelah memenuhi 

nishab (masa tertentu). Berdasarkan jenisnya zakat terbagi kedalam dua macam, 

yaitu:
13

 

a. Zakat Fitrah  

Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan atas setiap jiwa seorang muslim 

atas 2,5 kilogram (satu sha‟) makanan pokok atau dapat berupa uang dengan nilai 

yang sama dengan batas dikeluarkannya sebelum shalat idul fitri dimana sebagai 

perwujudan rasa syukur kepada Allah dan untuk mensucikan diri. 

 

 

 

                                                             
13

 Pratomo, Fajar E. (2020). Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif pada Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik (Studi Kasus di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyumas. 

Skripsi Ekonomi Syariah. IAIN Purwokerto., hlm 512 
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b. Zakat Maal  

Zakat maal adalah zakat yang diwajibkan atas kepemilikan harta atau 

kekayaan ketika terepnuhinya syaratnya seperti nishab dan haul.
14

Tidak semua zakat 

mal dikeluarkan setelah terpenuhinya nishab (sejumlah harta yang telah cukup 

jumlahnya untuk dikeluarkan zakat) dan haul (tercukupinya waktu untuk 

mengeluarkan zakat yang biasanya dalam jangka waktu satu tahun), seperti zakat 

pertanian atau hasil bumi dimana zakat dikeluarkan tanpa menunggu haul atau jangka 

waktu satu tahun, namun saat dihasilkan atau panen maka dikeluarkanlah zakat. 

d. Golongan Penerima Zakat 

Pihak yang berhak atas zakat atau mustahik adalah mereka yang berhak 

menerima zakat yang wajib dikeluarkan oleh muzzaki, Menurut Al-Quran terdapat 8 

golongan yang berhak atas zakat, yaitu : fakir, miskin, amil zakat, muallaf, budak, 

gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. Untuk lebih jelas Pemerintah Indonesia dalam hal 

ini Departemen Agama mendefisinikan 8 golongan, sebagai berikut :
15

 

1) Fakir adalah seseorang yang tidak memiliki barang berharga, kekayaan 

dan usaha (sumber mata pencaharian) untuk memenuhi kebutuhannya. 

2) Miskin adalah orang yang memiliki barang berharga atau pekerjaan 

namun hanya dapat menutup sebagian kebutuhannya, sehingga tidak dapat 

memenuhi kebutuhan dasar yang layak. 

3) Amil zakat adalah orang yang ditunjuk untuk mengelola dalam hal 

mengumpulkan zakat, menyimpan, membaginya kepada yang berhak. 

                                                             
14

 UU No. 23 Tahun 20111Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 41 
15

 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Zakat, Jakarta: Bagian Proyek 

Peningkatan Zakat dan Wakaf, 2002, hlm 83 
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4) Muallaf dapat didefiniskan menjadi 4 macam, yaitu : 1. Muallaf muslim 

adalah orang yang sudah masuk Islam tetapi niatnya atau imannya masih 

lemah, dan perlu diperkuat dengan memberi zakat. 2. Muallaf yang 

memiliki pengaruh dan terkemuka dikalanganya sehingga setelah diberi 

zakat, kalanagan disekitarnya tertarik masuk Islam 3. Muallaf yang 

membendung kejahatan orang kafir 4. Muallaf yang membendung 

kejahatan orang yang membangkang membayar zakat. 

5) Riqab adalah budak yang diberi kebebasan usaha mengumpulkan 

kekayaan agar dapat merdeka, untuk di Indonesia bagian untuk golongan 

riqab dialokasikan untuk golongan lainnya. 

6) Gharim dapat didefiniskan menjadi 3 macam, yaitu : 1. Orang yang 

berhutang untuk menghindarkan fitnah atau mendamaikan perselisihan 2. 

Orang yang berhutang untuk keperluan dirinya atau keluarga untuk hajat 

mubah. 3. Orang yang berhutang karena tanggungan atau keperluan, 

seperti para pengurus masjid, madrasah atau pesantren. 

7) Sabilillah adalah orang yang berjalan dijalan Allah untuk menyampaikan 

sesuatu karena ridho Allah baik berupa ilmu maupun amal. 

8) Ibnu sabil adalah orang yang melakukan perjalanan dari negara dimana 

dikeluarkan zakat atau melewati negara tersebut. 

2. Pendayagunaan Zakat 

Pendayagunaan berasal dari kata dasar daya, yang memiliki arti memberikan 

daya atau kekuatan yang apabila dihubungan pendayagunaan zakat adalah 

memberikan kekuatan pada penerima zakat (mustahik) agardana zakat tersebut 

memiliki kekuatan untuk memandirikan mustahik baik dalam hal ekonomi, 
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pendidikan, dan kesehatan, pendayagunaan zakat biasanya beroreintasi pada usaha 

produktif atau ekonomi produktif guna peningkatan kesejahteraan umat atau 

pengentasan kemiskinan. Pada prinsipnya pendayagunaan zakat berkaitan dengan 

cara atau teknis perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian dana zakat agar tepat 

sasaran dan berdayaguna bagi peneriman (mustahik), konsep ini telah dijelaskan pada 

UU No. 23 Tahun 2011, yaitu :
16

 

a) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penangan 

fakir miksin dan peningkatan kualitas umat; 

b) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dapat dilakukan setelah 

kebutuhan dasar mustahik terpenuhi. 

Adapun prinsip dasar yang harus terpenuhi dalam pendayagunaan zakat, 

yaitu: 

1) Terpenuhinya kebutuhan dasar para mustahik. Pendayagunaan zakat dapat 

dilakukan apabila didaerah pelayanan zakat sudah tidak ada mustahik 

yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

2) Terarahnya kegiatan unit usaha guna menghasilkan sumber penerimaan 

yang tetap bagi mustahik. Pendayagunaan zakat disalurkan dalam bentuk 

modal usaha/kerja atau penunjang kegiatan usaha yang sudah 

direncanakan dan diharapakan pada periode tertentu dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi mustahik secara terus menerus sehingga menaikan status 

ekonominya (muzzaki) 
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 Attabiurrobbi Annur, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan di Kecamatan Jekulo 
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3) Program pendayagunaan zakat bersifat sukarela dan bermaksud mendidik 

kemandirian. Mustahik ikut serta secara sukarela tanpa adanya paksaan, 

namun dalam menumbuhkan kesadaran dan ketertarikan mustahik dalam 

program pendayagunaan zakat diperlukan agar mustahik memiliki 

kemandirian sosial ekonomi dengan cara bekerja atau memiliki kegiatan 

usaha. 

4) Pemilihan bidang usaha memperhatikan kemampuan mustahik. Calon 

penerima program pendayagunaan zakat (mustahik) bukan hanya orang 

yang sudah memiliki kegiatan usaha, oleh karena itu dalam penentuan 

bidang usaha yang akan diberdayakan menggunakan dan zakat tetap harus 

memperhatikan kemampuan mustahik. 

5) Program pendayagunaan zakat harus dilengkapi dengan pendampingan 

teknis dan manajemen. Sebagai pelaku usaha baru, pendayagunaan zakat 

tidak hanya memberikan bantuan diawal saja tetapi juga harus dilengkapi 

dengan pendampingan teknis dan manajeman, baik dari sisi keuangan 

maupun penjualan. 

6) Terdapat batas waktu. Pendayagunaan dana zakat untuk kegiatan ekonomi 

produktif harus disusun berdasarkan siklus waktu produksi yang 

terencana, artinya bantuan modal tidak diberikan secara terus-menerus 

tetapi terbatas sesuai waktu perencanaan usaha. Batasan waktu bertujuan 

untuk menilai tingkat keberhasilan program pendayagunaan zakat. 

7) Terdapat lembaga penjamin apabila terjadi kegagalan usaha. Program 

pendayagunaan zakat dalam kegiatan ekonomi produktif apabila usaha 

yang dijalankan gagal kemudian dibebankan kepada mustahik sangat tidak 
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dibenarkan meskipun dalam presentase paling kecil sekalipun, oleh karena 

itu agar program dapat berjalan dan berkelanjutan diperlukan dibentuknya 

lembaga penjamin. 

Dalam melaksanakan pendayaguaan zakat, pengelola zakat wajib melakukan 

verifikasi program baik dari sisi mustahik ataupun wilayah sasaran pendayagunaan 

zakat, verifikasi dalam hal ini adalah pemeriksaan mustahik baik dari sisi kehidupan 

maupun partisipatifnya.Pengelola zakat juga wajib melakukan pendampingan kepada 

mustahik, dimana pendayagunaan zakat harus dilaksanakan sesuai dengan syariat 

Islam dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
17

 

Pendayagunaan zakat adalah bagaimana cara atau usaha supaya mampu  

mendapatkan hasil dan manfaat yang lebih besar dan lebih baik. Pendayagunaan 

zakat merupakan usaha pemanfaatan hasil pengumpulan zakat pada sasaran yang 

lebih luas, sesuai dengan tujuan syara‟. 

Dalam pendayagunaan zakat ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan yaitu 

sebagai berikut; 

1)  Diberikan kepada delapan asnaf. 

2) Manfaat zakat itu dapat diterima dan dirasakan manfaatnya. 

3) Sesuai dengan keperluan mustahik (konsumtif dan produktif). 

3. Pengentasan Kemiskinan 

Kemiskinan memiliki kata dasar “miskin‟ menurut etimologi (bahasa) berasal 

dari bahasa Arab yang berarti kefakiran.Imam Al-Ghazali selaku tokoh pembaharu 

Islam juga mengatakan bahwa yang dikatakan miskin adalah orang yang bekerja 

namun penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik untuk 
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dirinya sendiri maupun keluarganya.
18

 Menurut Suparlan “kemiskinan merupakan 

rendahnya standar tingkat hidup dengan kurangnnya materi pada sejumlah orang atau 

golongan jika dibandingkan dengan standar kehidupan umum berlaku dalam 

masyarakat yang bersangkutan”. Standar kehidupan rendah ini berpengaruh terhadap 

tingkat kesehatan, moral, dan harga diri mereka yang tergolong orang miskin. 

Kemiskinan menurut Supriatna adalah “serba terbatasnya kondisi yang terjadi 

bukan atas kehendak sendiri.Suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh 

rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, penghasilan, gizi dan kesehatan 

serta kesejahteraan hidupnya, yang menunjukkan ketidakberdayaan”.
19

 Sedangkan 

Sumedi dan Supadi menjelaskan bahwa masyarakat miskin mempunyai beberapa ciri 

sebagai berikut: 

1) Tidak dimilikinya akses dalam pengambilan keputusan terkait hidup 

mereka; 

2) Tidak ikut serta di institusi utama masyarakat; 

3) Kualitas SDM yang rendah termasuk dalam hal pendidikan, keterampilan, 

dan kesehatan yang berdampak pada pengahasilan yang rendah; 

4) Terperangkap didalam budaya kualitas SDM yang rendah seperti etos 

kerja yang rendah, berpikir pendek dan fatalisme; 

5) Kepemilikan aset fisik yang rendah termasuk aset lingkungan hidup 

seperti air bersih dan penerangan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemiskinan adalah suatu kondisi dimana tidak 

terpenuhnya kebutuhan hidup atau standar hidup yang berlaku dalam masyarakat 
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Grafindo Persada, ) ed. 1, cet. 2, hal. 24-84., hlm 51 
19
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dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, 

kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya. 

a. Faktor Penyebab Terjadinya Kemiskinan 

Faktor Penyebab Terjadinya Kemiskinan Nasikun, menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa sumber dan penyebab terjadinya kemiskinan, yaitu:
20

 

1) Policy Induces Processes, yaitu kemiskinan yang disebakan oleh proses 

pelestarian, reproduksi melalui pelaksanaan suatu kebijakan (induced of 

policy) seperti kebijakan anti kemiskinan yang realitanya justru 

melestarikan kemiskinan. 

2) Sosio Economic Dualism, yaitu negara bekas koloni yang mengalami 

kemiskinan karena pola produksi kolonial, yaitu petani menjadi marjinal 

karena tanah yang subur dikuasai para petani skala besar dan berorientasi 

ekspor. 

3) Population Growth, yaitu perspektif yang didasari oleh teori Malthus 

bahwa pertambahan penduduk seperti deret ukur, sedang pertambahan 

pangan seperti deret hitung. 

4) Resources Management and The Environment, yaitu adanya unsur 

mismanagement sumber daya alam dan lingkungan, seperti manajemen 

pertanian yang asal tebang tanpa adanya pengelolaan tanah yang 

mengakibatkan menurunkan produktivitas. 

5) Natural Cycles and Processes, yaitu kemiskinan terjadi karena siklus alam, 

misalnya seorang yang tinggal di lahan kritis, dimana lahan ini jika turun 
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hujan akan terjadi banjir dan ketika musim kemarau akan kekurangan air 

yang menyebabkan tidak tercipta produktivitas yang maksimal dan terus 

menerus. 

6) The Marginalitation of Woman, yaitu diskriminasi terhadap kaum 

perempuan karena dianggap sebagai golongan kelas dua sehingga akses 

dan penghargaan lebih utama laki-laki daripada perempuan. 

7) Culture and Etnik Factor, yaitu bekerjanya faktor budaya dan etnik yang 

eksis memelihara kemiskinan, seperti pola hidup yang konsumtif pada 

petani dan nelayan ketika panen, serta adat istiadat saat upacara adat yang 

dapat membutuhkan biaya mahal. 

8) Exploitative Intermediation, yaitu keberadaan penolong yang berubah 

menjadi penodong, seperti halnya rentenir. 

9) Internal Political Fragmentation and Civil Stratfe, yaitu suatu kebijakan 

yang diterapkan pada suatu daerah yang fragmentasi politiknya kuat, dan 

dapat menjadi penyebab kemiskinan. 

10) International Processes, yaitu bekerjanya sistem-sistem internasional 

seperti kolonialisme dan kapitalisme yang mengakibatkan banyak negara 

menjadi miskin.
21

 

Menurut Tadoro (1994) menyatakan bahwa variasi kemiskinan di Negara 

yang berkembang disebabkan oleh antara lain: 1) perbedaaan geografis, 

jumlah penduduk dan tingkat pendapatan , 2) perbedaan sejarah, dimana 

dalam hal ini sebagian dijajah oleh Negara yang berlainan, 3) perbedaan 

kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber daya manusianya, 4) 
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perbedaan peranansektor swasta dan Negara, 5) perbedaan struktur 

industrinya, 6) perbedaan derajat ketergantungan pada kekuatan ekonomi dan 

politik Negara lain dan 7) perbedaan pembagian kekuasan struktur politik dan 

kelembangaan dalam negeri. 

 

Pengentasan kemiskinan adalah upaya memberdayakan masyarakat unuk 

hidupmandiri, baik secara ekonomi, sosial dan budaya. Masyarakat miskin diberi 

akses yang luas untuk menjangkau berbagai sumber-sumber daya yang dapat 

menopang kehidupan mereka.Oleh Karena itu, dengan adanya zakat produktif dapat 

memberikan bantuan modal usaha dan juga memberikan pelatihan keterampilan 

untuk menumbuhkan jiwa wirausaha kemandirian. 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Analisis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Analisis adalah penguraian 

suatu kelompok atas berbagai bagiannya dan pengenalan bagian itu sendiri, 

serta hubungan anatara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan”. Jadi analisis ini merupakan penguraian dari 

suatu bagian materi dengan materi yang lain sehingga memperoleh hasil yang 

tepat. Analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikannya. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa analisis adalah suatu kegiatan berpikir untuk memecahkan atau 

menguraikan satu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen 
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yang lebih rinci sehingga dapat diketahui penjelasan, karakteristik dari setiap 

bagian, dan keterkaitan antara satu sama lain secara keseluruhan. 

2. Pendayagunaan 

Pendayagunaan adalah pengusahaan supaya mampu menghasilkan faedah dan 

dapat menghasilkan tugas dengan baik.Pendayagunaan zakat mengandung 

pengertian usaha pemamfaatan hasil pengumpulan zakat pada sasaran yang 

lebih luas, sesuai dengan tujuan syara‟.Pemamfaatan itu dilakukan secara 

tepat guna dan hasil guna, dengan menerapkan sistem distribusi yang bersifat 

edukatif dan proaktif. 

3. Zakat Maal 

Zakat maal merupakan harta yang wajib dikeluarkan seorang muslim sesuai 

dengan nisab dan haulnya. Nisab merupakan syarat minimum harta yang 

dapat dikategorikan sebagai wajib zakat. Sementara haul adalah masa 

kepemilikan harta sudah berlalu selama 12 bulan Qamariyah/tahun Hijriyah 

4. Pengentasan Kemiskinan 

Pengentasan Kemiskinan adalah kebijakan dan program pemerintah dan 

pemerintah daerah yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan bersinergi 

dengan dunia usaha dan masyarakat untuk mengurangi jumlah penduduk 

miskin dalam rangka meningkatkan derajat kesejahteraan rakyat. 

5. Mustahik  

Mustahik zakat adalah golongan yang berhak mendapatkan bantuan dari 

zakat.Artinya, golongan tersebut memang adalah mereka yang benar-benar 

membutuhkan pertolongan dari zakat tersebut. Para mustahik ini, adalah 
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mereka yang juga telah melewati syarat kelayakan untuk menerima zakat 

yang akan diberikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas Zakat didayagunakaan dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat miskin yang berkehidupan ekonomi yang 

layak.Penyerahan zakat hendaknya melalui badan amil zakat agar didayagunakan 

dengan efektif.Pendayagunaan yang efektif yaitu pendayagunaan yang sesuai 

dengan tujuan dan jatuh kepada yang berhak menerima zakat secara 

tepat.Pendistribusian zakat kepada mustahik tidak hanya untuk hal-hal konsumtif 

saja tetapi lebih dominan untuk kepentingan produktif.Zakat Produktif merupakan 

pengelolaan dan penyaluran zakat yang bersifat produktif, yang memiliki efek 

jangka panjang bagi para penerima zakat. Sehingga dengan diberikan zakat 

produktif ini diharapkan masyarakat yang menerima zakat tidak menjadi malas 

untuk bekerja dan menggantungkan hidupnya dari dana zakat yang diperoleh saja, 

tetapi menggunakannya dengan cara mengembangkan menjadi usaha agar bisa 

memenuhi kebutuhan hidup mustahik secara terus menurus. 
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D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang alur atau pola hubungan antara 

konsep dan variabel yang menjelaskan tentang analisis pendayagunaan zakat 

maal terhadap pengentasan kemsikinan mustahik pada Baznas Kabupaten 

Pinrang. Adapun kerangka pikir yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian kualitatif 

dikenal dengan tata cara pengumpulan data yang lazim, yaitu melalui studi pustaka 

atau studi lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan cara mengkaji sumber tertulis, 

seperti dokumen, laporan undangan, dan diploma/sertifikat. Sumber tertulis ini dapat 

merupakan sumber primer maupun skunder, sehingga data yang diperoleh juga dapat 

bersifat primer atau skunder.Pengumpulan data melalui studi lapangan terkait dengan 

situasi alamiah
22

. Peneliti mengumpulkan data dengan cara bensentuhan langsung 

dengan situasi lapangan, misalnya mengamati (observasi), wawancara mendalam, 

diskusi kelompok (focused group discussion), atau terlibat langsung dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif dipilih sebagai jenis penelitan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pemilihan penelitian kualitatif disebabkan karena ada beberapa faktor 

yang lebih diutamakan dalam hal penjabaran dan penjelasan suatu fenomena yang 

akan diteliti. Penelitian kualitatif merupakan suatu jenis penelitian yang hasil 

temuannya tidak didapat dengan proses statistik atau perhitungan dengan rumus 

melainkan sebagai bentuk jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk menjelaskan 

gejala secara kontekstual dengan menggunakan peneliti sebagai bagian alami dalam 

penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif lebih banyak menjelaskan, 

mendeskripsikan dan lebih banyak menganalisis dengan menggunakan pendekatan 

induktif. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan proses dan makna yang didasari 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2019), h.4. 
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sudut pandang atau penilaian dari sisi subjek. Metode penelitian kualitatif biasa 

disebut juga metode etnografi karena lebih banyak bermanfaat di bidang antropologi 

budaya. Keadaan latar yang alami dan sesuai dengan kondisi aslinya atau disebut 

sebagai metode penelitian naturalistik juga merupakan sebutan lain dari penelitian 

kualitatif. Oleh karena itu, keadaan pada saat peneliti datang ke lapangan atau objek 

yang akan diteliti, saat melakukan penelitian dan berada di lapangan, dan setelah 

keluar dari lapangan penelitian, keadaan objek yang diteliti akan tetap dan tidak 

berubah. 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomenologi.Penelitian 

fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih 

dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman- 

pengalamannya. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam ranah kehidupan yang 

sebenarnya
23

.Sehingga penulis meneliti masalah yang ada di BAZNAS Kabupaten 

Pinrang. Adapun penelitian ini mengambil penelitian kualitatif, dimana penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang 

dialami oleh subyek penelitian. Penelitian ini berlangsung di masyarakat atau 

lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yaitu di BAZNAS Kabupaten Pinrang dan di alamat 

penerima zakat produktif.Waktu penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 bulan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka, 

2018), h.141 
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lamanya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, mulai dari penyusunan hingga 

analisa data yang akan di peroleh. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan  hal yang penting dalam suatu penelitian agar 

dapat mempermudah dan mengarahkan penelitian yang jelas. Sehingga penelitian ini 

berfokus pada penerima bantuan zakat produktif dalam pendayagunaan zakat maal 

terhadap pengentasan kemiskinan mustahik pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta 

yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Adapun sumber data yang 

digunakan ada yaitu sumber data primer dan sekunder.
24

 

1. Data Primer 

Merupakan sumber data yang langsung diperoleh di lokasi penelitian yang 

dimana menggunakan metode survey, observasi dan wawancara langsung pada 

informan BAZNAS Kabupaten Pinrang dan mustahik yang menerima zakat 

produktif. 

2. Data Sekunder 

Merupakan sumber data yang tidak langsung, yang diperoleh dari buku-buku 

referensi, skripsi terdahulu, E-jurnal, E-book, maupun artikel-artikel yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penentuan teknik atau metode pengumpulan data tergantung pada jenis dan 

sumber data yang diperlukan. Sesuai dengan penelitian yang diangkat, maka dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Obeservasi adalah suatu proes mengamati, melihat, memperhatikan perilaku 

secara sistematis untuk tujuan tertentu. Teknik observasi dalam penelitian ini dengan 

cara turun langsung ke lokasi penelitian yang nantinya hasil pengamatan akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

2. Wawancara (interview)  

  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan  terwawancara (interview) yang  memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu
25

. Peneliti menggunakan metode ini dengan mengajukan berbagai 

macam pertanyaan melalui wawancara kepada pekerja yang ada di Baznas Pinrang. 

3. Dokumentasi 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi yang nantinya akan memperkuat hasil penelitian ini. Dokmentasi dapat 

berupa catatan peristiwa, dokumen, laporan, atau foto hasil dari wawancara dan 

observasi. 

Adapun manfaat menggunakan metode dokumentasi untuk alat pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Lebih hemat tenaga, waktu dan biaya, karena biasanya tersusun dengan 

baik. 
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Moleong, Metodologi penelitian kualitatif. 
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b. Penulis mengambil data dari peristiwa yang lalu 

c. Lebih mudah melakukan pengecekan data penelitian.
26

 

Jadi, metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai 

metode penunjang atau pelengkap. Sedangkan data yang ingin dikumpulkan 

melalui penggunaan metode dokumentasi berupa gambar dalam proses 

pelaksanaan wawancara. 

F. Uji Keabsahan Data 

 Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Keabsahan data adalah data 

yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti dengan data yang terjadi 

sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi.Teknik Trianggulasi ini 

lebih banyak menggunakan metode alam level mikro, yaitu bagaimana menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam penelitian 

termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil 

penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan 

akan akurat apabila digunakan wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi 

untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan kedua metode 

tersebut. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif merupakan proses penelitian yang sistematis, karena 

dimulai dari pengumpulan data, pemilihan data, pengkategorian, pembandingan, 

                                                             
26

Muhamad Syukron, Rukun Santoso, dan Tatik Widiharih, “Perbandingan metode smote 

random forest dan smote xgboost untuk klasifikasi tingkat penyakit hepatitis C pada imbalance class 

data,” Jurnal Gaussian 9, no. 3 (2020): 227–36. 
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penyatuan, dan penafsiran data. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung 

terus sampai penulisan hasil penelitian selesai
27

. 

 Dalam analisis data kualitatif secara umum terdapat 3 (tiga) langkah pengerjaan, 

antara lain : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan keluasan, 

kecerdasan, pemahaman, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mempertajam, membuang, memfokuskan, memilih dan 

menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasikan. Dalam melakukan reduksi data, penulis akan dipandu dan diarahkan 

oleh tujuan dan temuan yang akan dicapai.
28

 Selain itu reduksi data merujuk pada 

proses penyederhanaan, pemokusan, abstraksi, pemilihan dan pentransformasian 

“data mentah” yang ada  dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Dengan melakukan 

reduksi data kita tidak perlu mengartikan kuantifikasi. Data kualitatif dapat di 

transformasikan dan direduksi dalam banyak cara, yaitu melalui rangkuman atau 

paraphrase, melalui seleksi halus lalu menjadikannya bagian dalam suatu pola yang 

besar, dan seterusnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya ialah menampilkan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, namun yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang 

bersifat naratif.
29
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Octaviani dan Sutriani, “Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Data.” 
28

Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, kualitatif, PTK, R & D, 2019 h. 173. 
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Risna Silvia, "Metodologi Penelitian „Teknik Analisis Data,‟” 2019. 
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3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam menganalisis data penelitian kualitatif adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Awalnya, kesimpulan yang disampaikan masih besifat 

hipotesis sementara dan masih akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti data 

yang kuat yang mendukung. Namun jika kesimpulan yang disampaikan di awal 

ditemukan bukti yang valid dan konsisten saat telah diteliti, maka merupakan 

kesimpulan yang kredible. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai Analisis Pendayagunaan 

Zakat Maal Terhadap Pengentasan Kemiskinan Mustahik Pada Baznas Kabupaten 

Pinrang, selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan 

lebih lanjut terkait hasil penelitian. Data yang diperoleh peneliti akan dianalisis 

sesuai dengan hasil yang mengacu pada rumusan masalah. 

1. Peran Baznas Kabupaten Pinrang dalam pendayagunaan zakat maal dalam 

upaya pengentasan kemiskinan di Kabupaten Pinrang. 

BAZNAS Kabupaten Pinrang memiliki peran yang sangat krusial 

dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui pendayagunaan zakat maal. 

Sebagai lembaga amil zakat resmi, BAZNAS bertanggung jawab untuk 

menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) agar tepat sasaran dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat, 

khususnya bagi mereka yang membutuhkan. 

Adanya peranan pengumpulan dana ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) 

dengan tujuan untuk membangun perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat Kabupaten Pinrang. Seperti yang dikatakan Ketua BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I dalam wawancara 

mengatakan bahwa: 
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"Dana zakat, infak dan sedekah yang di himpun oleh Baznas berasal 

dari dana masyarakat yang sudah sampai nisab, sehingga dana tersebut 

dikelola dan disalurkan".30 

Adapun penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah dari tahun 2018 

sampai tahun 2021 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Penghimpunan Dana Zakat, Infak dan Sedekah 

N

O 

Thn Pemasukan Pengeluaran 

(Rp) Zakat 

 

(Rp) 

Infaq / 

shadaqah 

(Rp) 

Jumlah 

 

(Rp) 

1. 2017 3.086.783.199 1.111.444.198 4.198.227.397 4.140.863.903 

2. 2018 5.134.903.603 1.094.956.200 6.229.859.803 6.262.359.803 

3. 2019 9.980.228.706 1.224.764.900 11.204.993.606 10.958.848.539 

4. 2020 9.532.021.314 1.290.134.076 10.822.155.390 9.906.257.079 

5. 2021 10.487.896.215 1.123.977.55O 11.611.873.765 11.333.653.909 

Sumber Data: BAZNAS Kabupaten Pinrang 

  Melihat tabel di atas BAZNAS mengakumulasi bahwasanya 

penghimpunan dana zakat mengalami kenaikan dari tahun 2017  sampai tahun 

2019 dan mengalami penurunan di tahun 2020 dan kembali mengalami 

kenaikan di tahun 2021. Dengan demikian, persentase rata-rata kenaikan 

tahunan dari tahun 2017 hingga 2021 adalah sekitar 25%. Ini berarti, secara 

rata-rata, terjadi kenaikan sebesar 25% per tahun dalam periode tersebut. 

                                                             
30

H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I, Ketua BAZNAS,wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Pada Tanggal 12 Juni 2024 
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BAZNAS merupakan salah satu lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

yang menghimpun dan mengelola dana-dana yang diterima dari masyarakat 

untuk disalurkan kepada masyarakat dalam kegiatan pendidikan, ekonomi, 

dan kesehatan. 

Berikut adalah beberapa peran spesifik BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dalam pendayagunaan zakat maal: 

1. Penghimpunan Zakat Maal 

Menyediakan berbagai saluran pembayaran zakat, baik secara online 

maupun offline, untuk memudahkan muzakki dalam menunaikan zakatnya. 

Bekerjasama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, lembaga 

agama, dan masyarakat, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya berzakat. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Bapak H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I menyatakan bahwa: 

"Saat ini kami sedang bekerja sama dengan pemerintah daerah seperti 

tentara untuk berinfak setiap bulannya”.
31

 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, BAZNAS 

Kabupaten Pinrang sudah bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk 

mengeluarkan zakat, infak dan sedekah. 
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2. Pengelolaan Zakat Maal 

BAZNAS menerapkan prinsip transparansi dalam pengelolaan zakat, 

sehingga masyarakat dapat mengetahui dengan jelas bagaimana zakat mereka 

dikelola. BAZNAS bertanggung jawab atas pengelolaan zakat yang amanah 

dan akuntabel. BAZNAS memiliki tim yang profesional dalam mengelola 

zakat, mulai dari penghimpunan hingga pendistribusian. 

Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang berhak diterima dari 

masyarakat mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, baik dari lembaga 

swasta maupun pemerintah terus mengalami peningkatan karena adanya peran 

BAZNAS Kabupaten Pinrang dan kerja sama dengan ASN.  

Adapun wawancara dengan Wakil Ketua II Bapak Drs. H. Hasanuddin 

Madina selaku bagian pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan 

bahwa: 

"Dana yang telah kami himpun, kami distribusikan kepada masyarakat 

yang memerlukan untuk mencukupi kebutuhan ekonomi. Dalam 

distribusi dana  zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Pinrang untuk kegiatan ekonomi, pendidikan dan kesehatan".32 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, dana yang 

telah dihimpun akan didistribusikan kepada masyarakat yang memerlukan 

untuk mencukupikebutuhan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang 

berupa penambahan modal kerja kepada masyarakat yang kurang mampu 

untuk berwirausaha. Dalam wawancara dengan Wakil Ketua II Bapak Drs. H. 

Hasanuddin Madina selaku bagian pendistribusian dan pendayagunaan 

mengatakan bahwa: 

                                                             
32

Drs. H. Hasanuddin Madina,Wakil Ketua II BAZNAS,wawancara di Kantor BAZNAS 

Pada Tanggal 15 Juni 2024 



40 
 

 

 

"Dalam penyaluran dana zakat dalam bentuk ekonomi, calon peserta 

yang akan diberikan penambahan modal usaha tersebut, mengajukan 

pembiayaan modal usaha kepada BAZNAS Kabupaten Pinrang 

kemudian pihak BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan survey studi 

kelayakan kepada calon nasabah tersebut apa layak diberikan modal 

usaha dari BAZNAS dengan kriteria yang ditentukan oleh BAZNAS, 

dia termasuk orang mampu atau tidak".33 

3. Pendistribusian zakat maal 

Adapun program-program BAZNAS Kabupten Pinrang yaitu; 

1. Program pendidikan (Pinrang cerdas) 

a) Bantuan siswa/I MI, MTs, dan MA (Miskin) 

b) Bantuan melanjutkan pendidikan S1 (Miskin) 

c) Bantuan melanjutkan pendidikan S2-S3 (Miskin) 

d) Guru sukarela PAI, madrasah dan megka 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Bapak H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I menyatakan bahwa: 

"Memberikan santunan pendidikan bagi orang yang ingin 

menyelesaikan pendidikannya yang mengalami kesulitan dalam 

biaya".34 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, para amil 

zakat yang ada di kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang memberikan 

santunan kepada masyarakat yang kurang mampu yang ingin melanjutkan 

pendidikan. 

. 
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2. Program kesehatan (Pinrang sehat) 

a) Biaya kesehatan masyarakat tidak mampu yang tidak ada 

bantuan   pemerintah rumah sakit. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Bapak H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I menyatakan bahwa: 

"Dengan adanya laporan dari pihak rumah sakit bahwa ada orang yang 
kurang mampu untuk membayar, dari situlah pihak BAZNAS datang 
membantu orang tersebut".35 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, para amil 

zakat yang ada di kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang memberikan bantuan 

dana kepada orang yang kurang mampu untuk membayar biaya rumah 

sakitnya. 

3. Program Keagaman (Pinrang taqwa) 

a) Bantuan kelompok DAI Kabupaten. 

b) Pengkaderan khusus di pon-pes (fisabilillah). 

c) Bantuan muallaf, gharimin, dan lain-lain. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Bapak H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I menyatakan bahwa: 

"Memberikan bantuan berupa hadiah kepada para penghapal al-qur‟an 

di madrasah".36 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, para amil 

zakat yang ada di kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang memberikan hadiah 

sebagai bentuk mmotivasi kepada para penghapal al-qur‟an . 
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4. Program Sosial (Pinrang peduli) 

a) Bantuan kaum duafa (Fakir miskin). 

b) Pemberdayaan pengusaha kecil (Miskin). 

c) Biaya kematian masyarakat miskin. 

d) Bantuan perbaikan rumah. 

e) Angin putting beliung, tanah longsor, kebakaran, kecelakaan   

lalu lintas dan lain-lain. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

“Saat ada yang terkena bencana alam seperti banjir, kebekaran dan 

lain sebagainya. Kami memberikan bantuan sembako”.
37

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pihak narasumber bahwa 

BAZNAS Kabupaten Pinrang juga memberikan bantuan sosial kepada 

masyarakat yang mengalami musibah. 

5. Program Pemberdayaan Ekonomi 

a) Bantuan modal usaha (zakat produktif). 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

"Pendistribusian yang dilakukan sesuai dengan 8 asnaf, tidak boleh 
keluar dari 8 asnaf, Cuma memang ada istilah dari pusat seperti 
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Pinrang cerdas, Pinrang sehat, Pinrang peduli, tapi kita lebih serius 
untuk 8 asnaf sesuai yang ada dalam al-qur‟an".38 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pihak narasumber bahwa 

peran BAZNAS dalam pendayagunaan zakat sudah efektif.Di lihat dari dana 

yang di kumpulkan meningkat dari tahun ke tahun dan dari dana hasil 

pengumpulan itu di distribusikan kepada 8 asnaf.  

Secara keseluruhan, BAZNAS Kabupaten Pinrang berperan sebagai 

jembatan antara muzakki (pembayar zakat) dan mustahik (penerima zakat). 

Dengan pengelolaan zakat yang baik dan tepat sasaran, BAZNAS dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam upaya pengentasan kemiskinan dan 

mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera.  

 
2. Faktor Keberhasilan Pendayagunaan Zakat Maal Pada BAZNAS Kabupaten 

Pinrang 

Faktor keberhasilan dibagi menjadi 2 yaitu faktor eksternal dan faktor 

internas. Faktor keberhasilan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam 

pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang dapat dipengaruhi oleh 

berbagai aspek. Berikut adalah beberapa faktor kunci yang dapat mendukung 

keberhasilan BAZNAS dalam pendayagunaan zakat: 

a. Faktor internal 

1. Pengelolaan yang transparan dan akuntabel 

Keberhasilan BAZNAS Pinrang dalam pendayagunaan zakat sangat 

bergantung pada pengelolaan yang transparan dan akuntabel. Ini mencakup 

pelaporan keuangan yang jelas dan rutin, serta mekanisme audit yang efektif 
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untuk memastikan dana zakat digunakan secara tepat dan sesuai dengan 

peruntukannya.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

”Kami BAZNAS Kabupaten Pinrang sudah menerapkan sistem 

pengumpulan dana zakat secara online dan offline kemudian proses 

penyaluran dana selalu didokumentasikan dan dilaporkan secara 

berkala di halaman website resmi BAZNAS Kabupaten Pinrang”.
39

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Pinrang telah berupaya maksimal untuk mewujudkan pengelolaan 

dana zakat yang transparan dan akuntabel.  

2. Peningkatan kesadaran dan pendidikan zakat  

Keberhasilan masyarakat tentang pentingnya zakat dan bagaimana zakat 

dapat memberdayakan masyarakat meskipun perlu diingatkan.BAZNAS 

Kabupaten Pinrang dapat melaksanakan program-program edukasi dan 

sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam 

menunaikan zakat. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Bapak H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I selaku Ketua BAZNAS 

Kabupaten Pinrang mengatakan bahwa: 
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”Kalau ada panggilan ceramah kadang kami  selipkan untuk 

menyempaikan kewajiban berzakat”.
40

 

Berdasarkan hasil wawancara dari  pihak narasumber bahwa untuk 

meningkatan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat dapat melalui 

ceramah. 

b. Faktor eksternal 

1. Efektivitas program dan penyaluran zakat  

Keberhasilan juga ditentukan oleh beberapa efektif BAZNAS Kabupaten 

Pinrang dalam merancang dan melaksanakan program-program yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini termasuk program pemberdayaan 

ekonomi, pendidikan, kesehatan,  keagamaan, dan bantuan sosial yang tepat 

sasaran dan memberikan dampak positif. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

”Kami juga memberikan bantuan modal usaha  disebut zakat produktif 

yang diberikan kepada mustahik untuk dijadikan tambahan modal untuk 

meningkatkan perekonomian dengan harapan yang tadinya mustahik 

menjadi muzakki".41 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Pinrang dalam program pemberdayaan ekonomi memberikan 

bantuan modal usaha kepada mustahik untuk meningkatkan 

perekonomiannya. 

                                                             
40

H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I, Ketua BAZNAS,wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten 

Pinrang Pada Tanggal 12 Juni 2024 
41

 Drs. H. Hasanuddin Madina,Wakil Ketua II BAZNAS,wawancara di Kantor BAZNAS 

Pada Tanggal 15 Juni 2024 



46 
 

 

 

2. Pemantauan dan evaluasi 

Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap program-

program yang dilaksanakan untuk memastikan bahwa mereka mencapai 

tujuan yang ditetapkan dan memberikan manfaat yang maksimal bagi 

penerima zakat. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

”Pada program pemberdayaan ekonomi mustahik yang diberikan 

pinjaman modal kami  melakukan pemantauan 2 atau 3 kali dalam 

setahun supaya kita mengetahui bagaimana mustahik mengembangkan 

usahanya".42 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Pinrang dalam program pemberdayaan ekonomi memberikan 

bantuan modal usaha kepada mustahik untuk meningkatkan perekonomiannya 

dengan melakukan pemantauan 2 atau 3 kali setahun. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pihak narasumber bahwa 

faktor keberhasilan pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Pinrang.Di lihat dari 

beberapa aspek yang mendukung keberhasilan pendayagunaan. 

3. Dampak pendayagunaan zakat maal dalam upaya pengentasan kemiskinan 

terhadap mustahik. 

Dalam hal ini pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dibagi  menjadi dua yaitu zakat produktif dan zakat konsumtif. Zakat 

produktif yaitu berupa modal usaha atau barang yang diberikan kepada 
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mustahik zakat agar mampu memberdayakan modal atau barang 

tersebut.Sehingga, para mustahik yang menerima dapat menjadi muzakki. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

"Kami memberikan modal kepada para mustahik dengan memberikan 

pinjaman modal, lalu kemudian dia kembalikan sesuai dengan 

kemampuannya tanpa memberatkan, dibayar sedikit demi sedikit sampai 

lunas".43 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

pendistribusi an dan pendayagunaan zakat produktif ada dan telah dilakukan 

oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Berikut data penerima bantuan zakat produktif pada tahun 2023 

Tabel 4.2 Data Penerima Bantuan Zakat Produktif 

NO NAMA MUSTAHIK ALAMAT PINJAMAN 

MODAL 

1. Agus Salim Corowali RP. 3.000.000 

2. Darma Cullu Duampanua  RP. 3.000.000 

3. Hj. Jawariah Kaboe Tiroang RP. 4.000.000 

4. Samsul Mappat Jl.S.Parman RP. 3.000.000 

5. Hj. Yansa Tiroang RP. 7.000.000 

6. Indriyani Sempang Barat RP. 3.000.000 

7. Suryadi Masolo RP. 3.000.000 
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8. Muh. Arafah Libukang RP. 3.000.000 

9. Elvi Data Duampanua RP. 3.000.000 

10. Hj. Salmiah BTN Graham Lasinrang RP. 2.000.000 

Sumber Data: BAZNAS Kabupaten Pinrang 

Melihat tabel di atas beberapa mustahik menerima zakat produktif 

dalam hal ini bantuan modal usaha sesuai kebutuhan permintaan permohonan 

dan juga ketersediaan dana yang ada di BAZNAS.  

Penyaluran zakat mempunyai manfaat untuk tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang.Dalam tujuan jangka panjang, penyaluran zakat dilakukan 

dalm bentuk pemberian modal usaha produktif sehingga diharapkan hasilnya 

dapat diterima secara terus menerus dan memberikan manfaat secara 

perekonomian serta meningkatkan pendapatan. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Ketua II BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Bapak Drs. H. Hasanuddin Madina selaku bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan mengatakan bahwa: 

"Dengan adanya bantuan tersebut ada beberapa mustahik yang 

perekonomiannya meningkat dan juga ada beberapa mustahik yang 

tidak memanfaatkan dana tersebut sehingga usahanya tidak 

berkembang".44 

Zakat produktif disalurkan dalam bentuk modal usaha yang wajib 

digunakan untuk mengembangkan usaha yang sudah ada sebelumnya.Usaha 

yang dijalan oleh mustahik pasti berbeda-beda. Dengan berkembangnya  

usaha tersebut dapat mengubah perekonomian mustahik. 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Hj. Yansa selaku 

mustahik penerima zakat produktif mengatakan bahwa: 
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"Dengan modal usaha yang saya dapatkan dari BAZNAS saya 

gunakan untuk membeli solar, bensin dan membuat goreng-gorengan 

untuk saya jual kembali".45 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Hj. Salmiah selaku 

mustahik penerima zakat produktif mengatakan bahwa: 

"Adanya modal usaha yang saya dapatkan dari BAZNAS saya 

gunakan untuk membeli bahan-bahan untuk nasi kuning dan saya 

jual".46 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, dana 

zakat produktif yang diberikan kepada mustahik membantu mustahik untuk 

membuka lapangan pekerjaan. 

Bantuan zakat yang diberikan sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

usaha yang dijalankan oleh mustahik. Karena bantuan zakat dapat menunjang 

kebutuhan hidup mustahik, dan dengan adanya bantuan ini akan menambah 

atau mengembangkan harta yang dimiliki mustahik sehingga dapat menambah  

penghasilan setiap bulannya.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Hj. Yansa selaku 

mustahik penerima zakat produktif mengatakan bahwa: 

"Dengan adanya usaha ini, Alhamdulillah ekonomi saya meningkat 
sedikit demi sedikit".47 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Hj. Salmiah selaku 

mustahik penerima zakat produktif mengatakan bahwa: 

"Awalnya saya berjualan nasi kuning ekonomi saya ada peningkatan 
sedikit, namun beberapa bulan saya sudah tidak bisa melanjutkan 
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usaha saya karena ada beberapa faktor salah satunya yaitu kebutuhan 
ekonomi mendesak di keluarga saya".48 

Zakat produktif adalah pemberian dana zakat kepada mustahik yang 

diikuti dengan pemberdayaan. Zakat produktif merupakan zakat yang 

disalurkan kepada mustahik dalam bentuk modal usaha, baik yang sifatnya 

pinjaman tanpa bunga (qardhul hasan), bagi hasil atau hibah. 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Hj. Yansa selaku 

mustahik penerima zakat produktif mengatakan bahwa: 

"Dana zakat produktif yang saya dapatkan saya kembalikan kepada  

BAZNAS Kabupaten Pinrang dengan waktu 1 tahun itupun cara 

mengembalikannya tidak langsung Rp. 7.000.000  namun dicicil 

sedikit demi sedikit supaya tidak memberatkan saya".49 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Hj. Salmiah selaku 

mustahik penerima zakat produktif mengatakan bahwa: 

"Modal usaha yang saya dapatkan tidak saya kembalikan karena 

usaha saya tidak meningkat".50 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, dana 

zakat produktif yang diberikan kepada mustahik akan di kembalikan kepada 

pihak BAZNAS Kabupaten Pinrang dengan jangka waktu pengembalian 1 

tahun. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pihak narasumber bahwa 

dampak pendayagunaan zakat maal terhadap mustahik dapat membantu 

pendapatan pengusaha kecil meningkat, meskipun peningkatannya tidak besar 
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tergantung dari mustahik bagaimana cara mengelolah dan memanfaatkan 

bantuan dana tersebut yang diberikan. 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilokasi penelitian, maka 

dapat dikemukakan pembahasan yang berdasarkan pada garis besar dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Peran Baznas Kabupaten Pinrang dalam pendayagunaan zakat maal dalam 

upaya pengentasan kemiskinan di Kabupaten Pinrang. 

BAZNAS yang merupakan lembaga resmi/formal dan merupakan 

satu-satunya lembaga yang didirikan oleh pemerintah dengan 

berlandaskan keputusan Presiden No. 8 tahun 2001, sebagaimana 

mempunyai tugas dan fungsi dalam menghimpun/ fundrishing dan 

menyalurkan atau mendistribusikan zakat, infak dan sedekah dengan 

kategori nasional. Lembaga BAZNAS bertanggungjawab secara langsung 

serta harus mengeluarkan laporan dalam 12 bulan/tahunan mengenai 

pendapatan/penghimpunan dan pendistribusian/penyaluran zakat, infak 

dan sedekah ke Presiden Republik Indonesia.
51

 

Dana yang dikelola oleh BAZNAS berasal dari masyarakat yang telah 

mencapai nishab. Dana ini kemudian dikelola dengan prinsip-prinsip 

islam yang ketat dan transparan. Dana zakat, infak dan sedekah yang 

dikelola oleh BAZNAS merupakan amanah yang besar. Dengan 
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pengelolaan yang baik, dana ini dapat memberikan manfaat yang sangat 

besar bagi masyarakat. 

Pelayanan lembaga harus mampu untuk memudahkan jaringan dengan 

para mustahik dalam mendapatkan setiap hak-haknya dari dana zakat. 

Selain itu, perlu dorongan muzakki dari perorangan ataupun lembaga atau 

yang berbentuk badan usaha agar senantiasa dapat menyalurkan dananya 

untuk berzakat atau infak dan sedekah guna mendukung program-

program dari BAZNAS. 

Seperti dalam Q.S At-Taubah Ayat 103 

                                   

         

Terjemahnya : 

 ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka.Berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha 
mendengar lagi maha mengetahui”.52 

 

Penjelasan pada ayat di atas sedekah atau zakat akan 

membersihkan diri dari dosa. Zakat juga dapat mensucikan diri dari sifat 

“cinta harta”. Selain itu, zakat juga akan membersihkan diri dari segala 

sifat jelek akibat harta, seperti kikir, dan semacamnya. 

Lembaga keuangan Islam semakin giat untuk tercapainya 

pemberdayaan ekonomi umat. Setiap upaya yang dilakukan agar 

perekonomian Islam tidak hanya sebatas alternative bagi muslim. 
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Pemanfaatan dari dana zakat, infak dan sedekah hasil penghimpunan 

umat islam yang mampu akan dikelola sekaligus 

didistribusikan/disalurkan dengan upaya yang maksimal. Hal ini 

merupakan upaya pemberdayaan ekonomi dengan tujuan untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan dapat menciptakan kesejahteraan 

sehingga umat mencapai falah. 

Adapun peran BAZNAS dalam meningkatkan perekonomian umat 

adalah sebagai berikut: 

a). Menambah modal mustahik 

 Dengan adanya BAZNAS memberikan tambahan modal bagi 

masyarakat yang kurang mampu untuk berwira usaha. Dalam hal 

ini calon peserta yang diberikan tambahan modal usaha 

mengajukan kepada BAZNAS untuk pembiayaan modal usaha, 

dan BAZNAS melakukan survey atau studi kelayakan calon 

penerima bantuan tambahan modal berdasarkan kriteria yang 

diterapkan oleh BAZNAS, termasuk apakah dia mampu atau tidak 

dan apakah dia jujur atau tidak dalam pengelolaan.  

b). Mendorong pertumbuhan ekonomi 

  Zakat dapat berperan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Peran tersebut dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: 

pertama, sebagai sumber tambahan penghasilan. Kedua, tambahan 

modal produktif dan tambahan biaya pendidikan dan 

kesehatan.Dana zakat, infak dan sedekah yang dikumpulkan dari 

masyarakat didistribusikan kepada 8 asnaf penerima zakat dalam 
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bentuk kegiatan-kegiatan terutama yang berhubungan dengan 

ekonomi, kemudian pendidikan dan kesehatan. 

c). Meningkatkan pendapatan mustahik 

  BAZNAS juga berperan meningkatkan pendapatan mustahik 

untuk menjadi individu atau keluarga yang sejahtera dalam aspek 

ekonomi. 

d). Menyebarkan Nilai-nilai zakat 

  Diantara visi BAZNAS adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam berzakat melalui amil zakat.Selain itu, visi 

BAZNAS adalah untuk meningkatkan penghimpunan dan 

pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan syariah. 

Zakat didayagunakan kepada yang berhak, tidak sekedar sebagai 

bantuan konsumtif, melainkan juga produktif selama tidak menyimpang 

dari tuntunan dan syariat Islam.Pendayagunaan zakat secara konsumtif 

diberikan kepada mustahik yang memang sudah tidak bisa 

bekerja.Pendayagunaan zakat secara produktif diberikan kepada mustahik 

yang masih bisa bekerja.Pendayagunaan zakat secara produktif bertujuan 

untuk memberdayakan mustahik. Pendayagunaan zakat yang produktif 

tepat sasaran dan berkelanjutan sehingga zakat akan mampu mengubah 

mustahik menjadi muzakki pada masa mendatang.53 

Hasil yang ditemukan mengenai peran BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dalam pendayagunaan zakat maal dalam upaya pengentasan kemiskinan di 

Kabupaten Pinrang dalam pengumpulan, pendistribusian dan 
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pendayagunaan sudah efektif. Dari pengumpulan dana  ZIS disalurkan 

kepada 8 asnaf. Peran penting sebagai penyedia bantuan jaminan sosial 

bagi masyarakat yang kurang mampu.Petugas amil berpengaruh terhadap 

keberhasilan penyaluran zakat.Pendayagunaan dibidang ekonomi produktif 

dapat menjadi salah satu peran zakat untuk meningkatkan perekonomian 

umat. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendayagunaan Zakat Maal 

Pada BAZNAS Kabupaten Pinrang 

Keberhasilan pendayagunaan zakat sangat dipengaruhi oleh beberapa 

aspek, salah satunya tentang bagaimana pengelolaan dana zakat serta 

pengaturan regulasi penyaluran yang menjadi tugas dan wewenang badan 

amil zakat nasional. Petugas amil merupakan subjek dalam pengelolaan 

dan penyaluran dana zakat dimana petugas amil sebagai subjek perantara 

atau mediator antara orang yang member zakat (muzakki) dengan orang 

yang menerima bantuan zakat (mustahik). Sebagai salah satu elemen 

utama, keberhasilan pendayagunaan zakat sangat bergantung kepada 

petugas amil sebagai pengelola.54 Adapun aspek keberhasilan 

pendayagunaan zakat sebagai berikut: 

 

1. Pengelolaan yang transparan dan akuntabel 

BAZNAS Kabupaten Pinrang telah menyediakan berbagai cara bagi 

masyarakat untuk berzakat, baik secara online maupun offline. Ini artinya, 
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Anda bisa menyalurkan zakat Anda dengan mudah dan fleksibel, sesuai 

dengan preferensi Anda. 

a) Secara Online: Anda dapat berzakat melalui platform digital yang 

disediakan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang. Ini sangat praktis, karena 

Anda bisa berzakat kapan saja dan di mana saja, hanya dengan 

menggunakan perangkat yang terhubung dengan internet. 

b) Secara Offline: Selain secara online, Anda juga bisa datang langsung 

ke kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang untuk menyerahkan zakat Anda. 

BAZNAS Kabupaten Pinrang sangat menjunjung tinggi transparansi 

dalam pengelolaan danazakat. Setiap proses penyaluran dana, mulai dari 

pengumpulan hingga pendistribusian kepada yang berhak, 

didokumentasikan dengan baik. Dokumentasi ini kemudian 

dipublikasikan secara berkala di website resmi BAZNAS Kabupaten 

Pinrang. Dengan demikian, masyarakat dapat melihat langsung 

bagaimana dana zakat yang mereka salurkan digunakan untuk membantu 

sesama. 

2. Peningkatan kesadaran dan pendidikan zakat  

Ketika ada kesempatan memberikan ceramah, baik itu di acara 

keagamaan, komunitas, atau bahkan dalam pertemuan informal, seringkali 

kita memanfaatkan momen tersebut untuk menyampaikan berbagai pesan 

positif, termasuk kewajiban berzakat. 

Dengan menyelipkan materi zakat dalam ceramah BAZNAS 

Kabupaten Pinrang, diharapkan dapat: 

 Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang zakat. 

 Mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap sesama. 
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 Membantu mengurangi angka kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

 Membangun masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

3. Efektivitas program dan penyaluran zakat  

Zakat produktif merupakan salah satu bentuk penyaluran zakat yang 

memiliki tujuan jangka panjang, yaitu untuk memberdayakan mustahik 

(orang yang berhak menerima zakat) agar mampu keluar dari lingkaran 

kemiskinan dan menjadi muzakki (orang yang wajib membayar zakat). 

Dengan kata lain, zakat produktif bukan hanya memberikan bantuan 

sementara, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mustahik untuk 

mandiri secara ekonomi. 

Manfaat zakat produktif BAZNAS Kabupaten Pinrang dengan 

memberdayakan mustahik, zakat produktif membantu memutus mata 

rantai kemiskinan secara turun-temurun. Ketika mustahik menjadi mandiri 

secara ekonomi, secara keseluruhan kesejahteraan masyarakat akan 

meningkat. Zakat produktif mendorong mustahik untuk memiliki jiwa 

kewirausahaan dan semangat untuk maju. Dengan memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua, zakat produktif membantu 

menciptakan keadilan sosial. 

4. Pemantauan dan evaluasi 

Pemantauan secara berkala terhadap mustahik yang telah menerima 

pinjaman modal merupakan langkah krusial dalam keberhasilan program 

pemberdayaan ekonomi.  

Pemantauan memungkinkan kita untuk melihat secara langsung 

bagaimana mustahik mengembangkan usahanya, kendala apa yang 
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dihadapi, serta sejauh mana peningkatan pendapatan yang telah dicapai. 

BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan pemantauan dengan 2 atau 3 

kali dalam setahun. Dengan memahami kondisi yang sebenarnya di 

lapangan, kita dapat memberikan dukungan yang lebih tepat dan efektif, 

baik berupa bantuan teknis, permodalan tambahan, maupun mentoring. 

Hasil pemantauan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

program secara keseluruhan, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan 

penyempurnaan pada program di masa mendatang. 

Faktor keberhasilan pendayagunaan zakat maal terhadap BAZNAS 

Kabupaten Pinrang dilihat dari beberapa aspek pendukung keberhasilan 

pendayagunaan zakat yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Penyaluran dana usaha yang dilakukan pihak BAZNAS Kabupaten 

Pinrang adalah untuk membangun usaha mikro kecil (UMKM) dengan 

memberikan pendanaan  berdasarkan akad hibah dan akad qardhul hasan. 

Adapun arti dari akad hibah atau kesepakatan, hibah adalah dana yang 

diberikan kepada mustahik atas dasar hibah dengan kata lain yaitu cuma-

cuma sehingga mustahik tidak perlu mengembalikan atau melakukan 

pembayaran kembali kepada pengurus BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Berbeda dengan halnya akad qardhul hasan yaitu memberikan 

penambahan modal mustahik, dan selanjutnya dana zakat tersebut akan 

dikembalikan oleh mustahik kepada BAZNAS Kabupaten Pinrang tetapi 

tidak ada persyaratan dan ketentuan tambahan dana atau jaminan. 

 Pemberian dana modal produktif adalah pelayanan BAZNAS berupa 

modal bisnis kepada masyarakat yang tergolong miskin dan sifatnya 

kelompok bergerak dengan jaminan, individu bergulir dengan jaminan, 

kelompok tanpa adanya jaminan, individu tanpa adanya jaminan. 
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Pemberian dana modal produktif juga tersedia untuk pengusaha yang 

usahanya sudah beroperasi ataupun baru membuka usaha baru 

dikarenakan dari pihak permohonan termotivasi membuka bisnis usaha 

yang mereka percaya akan mendatangkan keuntungan seperti pedagang 

yang lainnya ataupun bisnis usaha yang telah tutup tapi bisa kembali 

hidup dan beroperasi.  

 Para penerima bantuan dana zakat produktif adalah dari individu 

ataupun kelompok yang termasuk keluarga miskin dan juga dari keluarga 

yang telah kehilangan sumber pencahariannya karena suatu peristiwa atau 

kecelakaan yang menimpa dirinya dan keluarganya. Bahkan karena 

penyakit yang menghalanginya atau kejadian peristiwa alam, bahkan ada 

juga dikarenakan dikeluarkan dari pekerjaan (PHK).55 

Bantuan zakat produktif dikaitkan dengan modal usaha para mustahik, 

bahwa modal adalah uang yang disimpan untuk kegiatan investasi dalam 

rangka pembukaan dan pengembangan usaha, sehingga tidak dikeluarkan 

untuk hal-hal konsumtif atau cepat habis.Pengelolaan modal dengan baik 

sangat berpengaruh bagi keberhasilan dan kelancaran usaha di masa 

mendatang.BAZNAS Kabupaten Pinrang memberikan bantuan zakat 

produktif sebagai tambahan modal tersebut pada mustahik. 

 Berdasarkan hasil penelitian BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai 

amil zakat. Mengelola zakat untuk usaha-usaha produktif untuk 
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mengatasi fakir miskin dan meningkatkan kualitas umat, asalkan zakat 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (pakaian, makanan, dan 

tempat tinggal). BAZNAS Kabupaten Pinrang berperan sangat baik 

dalam pengelolaan zakat produktif terhadap perkembangan usaha para 

pengusaha kecil penerima zakat produktif. 

3. Dampak pendayagunaan zakat maal dalam upaya pengentasan kemiskinan 

terhadap mustahik. 

Kemiskinan merupakan sebuah terminologi yang memiliki makna 

yang bersifat multidemensi. Para pakar telah mencoba mendefinisikan 

kemiskinan dari beragam perspektif, namun definisi yang ideal yang 

berlaku bagi seluruh Negara dan masyarakat di dunia agak sulit 

ditentukan. Dalam konteks Indonesia, pemerintah telah menempatkan 

bahwa referensi resmi mengenai definisi kemiskinan dan jumlah orang 

miskin di Indonesia adalah sebagaimana yang dinyatakan oleh Badan 

Pusat Statistika. 

Keberadaan zakat produktif  sebagai solusi pemberdayaan yang efektif 

bagi masyarakat perlu untuk terus diadakan, hal ini bertujuan agar 

mustahik berdaya secara ekonomi. Zakat fitrah, zakat maal dan zakat lain 

yang menjadi turunan zakat, hakikatnya mempunyai satu tujuan yang 

sama yaitu mnyalurkan dana dari sekelompok umat yang telah 

berkecukupan dan mampu membayar zakat (muzakki) kepada kelompok 

umat yang masih kekurangan dalam perekonomiannya. Dengan demikian 

pendistribusian harta yang dimiliki rakyat dapat disalurkan secara adil 

dan sesuai dengan hukum yang ada. Zakat yang disalurkan kepada 
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mustahik untuk keperluan masa panjang atau dengan tujuan memberikan 

sumber penghasilan yang tetap merupakan salah satu sisi dari 

pelaksanaan zakat produktif. Pemberdayaan zakat produktif yang 

memberikan pengaruh pada perekonomian usaha mustahik menjadi tolak 

ukur bahwa pemberdayaan zakat produktif harus dilaksanakan sebagai 

salah satu pola pelaksanaan pendayagunaan zakat. 

Dana zakat yang dikelola dengan sistem dan manajemen yang amanah, 

profesional dan integral dengan bimbingan dan pengawasan dari 

pemerintah dan masyarakat akan menjadi pemacu gerak ekonomi didalam 

masyarakat dan menyehatkan tatanan sosial sehingga semakin 

berkurangnya kesenjangan antara kelompok masyarakat yang mampu dan 

kelompok masyarakat yang kurang mampu. 56 

Pendayagunaaan dalam zakat erat kaitannya dengan bagaimana cara 

pendistribusiannya. Kondisi itu dikarenakan jika pendistribusiannya tepat 

sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan zakat akan lebih optimal 

dalam undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang 

dijelaskan mengenai pendayagunaan adalah: 

a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 

b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 

mustahik telah terpenuhi. 

                                                             
56

Darna Darna, “Pendayagunaa Dana Zakat Melalui Program Pinrang Cerdas Di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Pinrang,” 2023. 



62 
 

 

 

Pendayagunaan dana zakat, terdapat beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh pihak penyalur zakat atau lembaga pengelola zakat. Hal 

tersebut termaksud di dalam keputusan Mnteri Agama RI No. 373 tahun 

2003 tentang pengelolaan dana zakat. Adapun jenis-jenis kegiatan 

pendayagunaan dana zakat yaitu : 

a. Berbasis Sosial 

Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk pemberian 

dana langsung berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan 

kebutuhan pokok mustahik. Ini disebut juga program Karitas 

(santunan) atau hibah konsumtif. Program ini merupakan bentuk 

yang paling sederhana dari penyaluran dana zakat. Tujuan utama 

bentuk penyaluran ini adalah antara lain: 

1) Untuk menjaga keperluan pokok mustahik 

2) Menjaga martabat dan kehormatan mustahik dari meminta-

minta 

3) Menyediakan wahana bagi mustahik untuk meningkatkan 

pendapatan  

4) Mencegah terjadinya eksploitasi terhadap mustahik untuk 

kepentingan yang menyimpang. 

b. Berbasis pengembangan ekonomi 

Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk pemberian 

modal usaha kepada mustahik secara langsung maupun tidak 

langsung, yang pengelolannya bisa melibatkan maupun tidak 

melibatkan mustahik sasaran. Penyaluran dana zakat ini diarahkan 
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pada usaha ekonomi yang produktif, yang diharapkan hasilnya 

dapat mengangkat taraf kesejahteraan masyarakat. Penyaluran 

zakat di BAZNAS Pinrang mengarah pada program berbagis 

pengembangan ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat fakir dan miskin. 

Cara bentuk pendayagunaan zakat maal di Kabupaten Pinrang dibagi 

menjadi dua jenis, yakni dengan menerapkan zakat produktif dan zakat 

komsumtif. Zakat produktif yaitu pemberian zakat kepada para mustahik 

dengan maksud agar pemberian tersebut dapat dimanfaatkan dalam waktu 

berkempanjangan dengan cara semisal, dijadikan modal usaha agar 

keuntungan yang diperoleh dapat diputar untuk menjadi modal dihari-hari 

berikutnya. Sedangkan zakat konsumtif yaitu pemberian zakat kepada 

mustahik yang bersifat konsumtif atau langsung dihabiskan pada saat 

digunakannya.
57

 

Adapun prinsip dasar yang harus terpenuhi dalam pendayagunaan 

zakat, yaitu: 

1) Terpenuhinya kebutuhan dasar para mustahik. Pendayagunaan zakat 

dapat dilakukan apabila didaerah pelayanan zakat sudah tidak ada 

mustahik yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

2) Terarahnya kegiatan unit usaha guna menghasilkan sumber 

penerimaan yang tetap bagi mustahik. BAZNAS Kabupaten Pinrang 
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dalam Pendayagunaan zakat disalurkan dalam bentuk modal 

usaha/kerja atau penunjang kegiatan usaha yang sudah direncanakan 

dan diharapakan pada periode tertentu dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi mustahik secara terus menerus sehingga menaikan 

status ekonominya (muzzaki) 

3) Program pendayagunaan zakat bersifat sukarela dan bermaksud 

mendidik kemandirian. Mustahik ikut serta secara sukarela tanpa 

adanya paksaan, namun dalam menumbuhkan kesadaran dan 

ketertarikan mustahik dalam program pendayagunaan zakat diperlukan 

agar mustahik memiliki kemandirian sosial ekonomi dengan cara 

bekerja atau memiliki kegiatan usaha. 

4) Pemilihan bidang usaha memperhatikan kemampuan mustahik. Calon 

penerima program pendayagunaan zakat (mustahik) bukan hanya 

orang yang sudah memiliki kegiatan usaha, oleh karena itu dalam 

penentuan bidang usaha yang akan diberdayakan menggunakan dan 

zakat tetap harus memperhatikan kemampuan mustahik. 

5) Program pendayagunaan zakat harus dilengkapi dengan pendampingan 

teknis dan manajemen. Sebagai pelaku usaha baru, pendayagunaan 

zakat tidak hanya memberikan bantuan diawal saja tetapi juga harus 

dilengkapi dengan pendampingan teknis dan manajeman, baik dari sisi 

keuangan maupun penjualan. 

6) Terdapat batas waktu. Pendayagunaan dana zakat untuk kegiatan 

ekonomi produktif harus disusun berdasarkan siklus waktu produksi 

yang terencana, artinya bantuan modal tidak diberikan secara terus-
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menerus tetapi terbatas sesuai waktu perencanaan usaha. Batasan 

waktu bertujuan untuk menilai tingkat keberhasilan program 

pendayagunaan zakat. Adapun waktu yang diberikan oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang untuk mengembalikan modal tersebut yaitu 1 

tahun dengan cara dicicil. 

7) Terdapat lembaga penjamin apabila terjadi kegagalan usaha. Program 

pendayagunaan zakat dalam kegiatan ekonomi produktif apabila usaha 

yang dijalankan gagal kemudian dibebankan kepada mustahik sangat 

tidak dibenarkan meskipun dalam presentase paling kecil sekalipun, 

oleh karena itu agar program dapat berjalan dan berkelanjutan 

diperlukan dibentuknya lembaga penjamin. 

Adapun Persyaratan penerima bantuan sebagai berikut: 

1. Menyetor fotocopy KTP dan atau kartu keluarga (KK). 

2. Surat keterangan tidak mampu/miskin dari lurah. 

3. Mengisi formulir yang disediakan oleh BAZNAS dengan 

mencantumkan data yang valid. 

4. Bersedia di survei oleh tim BAZNAS. 

5. Rajin shalat 5 waktu dan mengaji. 

6. Jika berhak menerima bantuan maka pihak BAZNAS akan 

menghubungi yang bersangkutan.  

BAZNAS Kabupaten Pinrang tidak langsung memberikan dana 

tersebut kepada mustahik tetapi harus melalui beberapa persyaratan agar 

penyaluran dana tersebut tepat sasaran. 
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Pengelolaan dan mekanisme yang tepat dan mempunyai hasil baik 

untuk mewujudkan pengentasan kemiskinan. Potensi zakat yang bisa 

dikembangkan untuk mengentaskan kemiskinan adalah zakat yang 

memiliki sifat produktif.
58

 Hasil penelitian menunjukkan pengaruh antara 

zakat dan pengentasan kemiskinan, sehingga dapat disimpulkan dampak 

pendayagunaan zakat maal dalam upaya pengentasan kemiskinan 

terhadap mustahik belum optimal karena ada beberapa mustahik yang 

belum memanfaatkan dana tersebut dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Faqih Bahtia Sukri 2019 hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pengentasan kemiskinan di kota Yogyakarta, 

Program yang dilaksanakan dirasa sangat membantu mustahik dalam 

peningkatan kualitas hidup untuk terlepas dari kemiskinan. Dibuktikan 

dengan terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari dan meningkatnya 

pendapatan mustahik Rumah Zakat DIY lebih efektif dalam hal 

peningkatan pendapatan mustahik dengan bantuan modal usaha yang 

sesuai kebutuhan mustahik yang secara pendapatan lebih banyak 

dibandingkan dengan BAZNAS kota Yogyakarta dengan bantuan modal 

usaha yang minim. Sedangkan dalam penelitian ini mengatakan 

pengentasan kemiskinan mustahik terhadap BAZNAS Kabupaten 

Pinrang.Dengan adanya program yang dijalankan dapat membantu 

mustahik dalam peningkatan kualitas hidup untuk terlepas dari 

kemiskinan, seperti dengan adanya bantuan zakat produktif yang 
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diberikan kepada mustahik sebagai tambahan modal untuk meningkatkan 

perekonomiannya. 

Menurut khasanah (2010), pendayagunaan dana zakat adalah bentuk 

pemanfaatan sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga 

berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan bagi umat. Pendayagunaan 

dana zakat diarahkan pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai 

program yang berdampak positif bagi masyarakat khususnya umat islam 

yang kurang beruntung. Dengan adanya pendayagunaan ini akan tercipta 

pemahaman dan kesadaran serta membentuk sikap dan perilaku hidup 

individu dan kelompok menuju kemandirian.59 

Adapun dalam Q.S Al-Dzariyat ayat 19: 

                    

Terjemahnya: 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak utuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”.60 

 

Penjelasan ayat diatas menjelaskan bahwa di samping mereka 

melaksanakan sholat wajib dan sunnah, mereka juga selalu 

mengeluarkan infaq fi sabilillahi dengan mengeluarkan zakat wajib 

atau sumbangan atau sukarela karena mereka memandang bahwa pada 

harta-harta mereka itu ada fakir miskin yang meminta dan orang 

miskin. 

                                                             
59
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Berdasarkan data BAZNAS Kabupaten Pinrang besaran zakat 

produktif yang disalurkan sebesar Rp. 2.000.000 – Rp. 7.000.000 per 

individu dengan jumlah penerima sebanyak 10 orang. Melihat data 

tersebut dapat diketahui penyaluran zakat produktif oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang, terbilang cukup besar, sangat penting untuk 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Selain itu, dari hasil observasi awal 

ditemukan bahwa pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif 

yang dilakukan pleh BAZNAS Kabupaten Pinrang diserahkan dalam 

bentuk barang yang harganya telah disebutkan sebelumnya oleh mustahik 

yaitu sebesar Rp. 2.000.000 – Rp. 7.000.000 tergantung kebutuhan 

mustahik dan stok dana pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Hj. Yansa dengan adanya 

bantuan zakat produktif ekonomi mustahik meningkat yang dulunya 

mustahik menjadi muzakki. Namun, ada juga ekonomi mustahik tidak 

meningkat tidak memanfaatkan modal yang diberikan oleh pihak 

BAZNAS.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat memberikan 

simpulan sebagai berikut: 

1. Peran Amil BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam pendayagunaan zakat 

maal sudah optimal, di lihat dari pendistribusian dana zakat dari tahun ke 

tahun meningkat sekitar 25% yang di distribusikan kepada 8 asnaf. 

2. Faktor keberhasilan pendayagunaan zakat maal pada BAZNAS Kabupaten 

Pinrang melalui beberapa aspek yang mendukung keberhasilan 

pendayagunaan seperti: 1) Pengelolaan yang transparan dan akuntabel, 2) 

Peningkatan kesadaran dan pendidikan zakat, 3) Efektifitas program dan 

penyaluran zakat, 4) Pemantauan dan evaluasi.  

3. Dampak pendayagunaan zakat maal dalam upaya pengentasan kemiskinan 

terhadap mustahik belum optimal karena ada beberapa mustahik yang 

belum memanfaatkan dana tersebut dengan baik. 

B. Saran 

1. Menghimbau pada pengurus BAZNAS agar kiranya senangtiasa 

memperhatikan dan mempertahankan program yang telah dicapai dan 

sukses agar kiranya bisa tercipta masyarakat yang sejahtera. Dan juga 

menghimbau kepada para pengurus BAZNAS agar kiranya tetap 

menjalankan pemberdayaan masyarakat sesuai syariat islam. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mendapatkan 

dampak baik terkhususnya bagi peneliti, dan semoga peneliti selanjutnya 
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diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini lebih luas lagi, karena 

penelitian ini didasari masih banyak kurang. 
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